BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia khususnya provinsi Riau memiliki kawasan bergambut yang
luas. Provinsi Riau merupakan wilayah yang memiliki lahan gambut yang
terluas di sumatera 4,044 juta ha (56,1% dari luas lahan gambut Sumatera atau
45% dari luas daratan provinsi Riau)." Air gambut mengandung asam humat
yang dapat mempercepat pelarutan Fe dan membentuk senyawa kompleks
sehingga mempercepat laju korosi.? Proses korosi terjadi secara alamiah dan
tidak dapat dicegah seluruhnya, seringkali berlangsung secara tiba-tiba
sehingga diluar prediksi yang telah direncanakan. Korosi yang terjadi sering
menimbulkan kerugian yang besar.> Dampak yang dapat ditimbulkan akibat
kerusakan oleh korosi akan sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia, antara lain dari segi ekonomi dan lingkungan.*

Dari segi ekonomi misal tingginya biaya perawatan, tingginya biaya
bahan bakar dan energi akibat kebocoran uap, kerugian produksi pada suatu
industri akibat adanya pekerjaan yang terhenti pada waktu perbaikan bahan
yang terserang korosi, dan dari segi lingkungan misalnya adanya proses

pengkaratan besi yang berasal dari berbagai konstruksi yang dapat
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mencemarkan lingkungan.® Proses korosi berlangsung spontan dan tidak
dapat dicegah, tetapi hanya dapat dihambat agar proses korosi terjadi sekecil
mungkin.® Salah satu cara untuk menghambat terjadinya reaksi ini adalah
dengan menambahkan inhibitor pada lingkungannnya.” Inhibitor adalah
suatu zat yang ditambahkan pada media korosif yang bersifat menghambat
laju korosi.

Inhibitor terbagi menjadi 2 macam, yaitu inhibitor anorganik dan
inhibitor organik. Namun dewasa ini inhibitor yang paling sering digunakan
adalah inhibitor organik.’® Hal ini dikarenakan karena terpenuhinya beberapa
syarat untuk berlaku seperti inhibitor oleh inhibitor organik, yakni murah,
tidak toksik, ramah lingkungan dan harus sesuai dengan kondisinya serta
inhibisinya dalam korosi terbilang tinggi.® Beberapa ekstrak tanaman
mengandung sejumlah senyawa organik seperti tannins, alkaloid, saponins,

asam amino pigments, dan protein yang memiliki kemampuan mengurangi
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laju korosi.** Tanin merupakan senyawa-senyawa makromolekul polifenol
yang dapat membentuk kompleks dengan ion-ion logam. Terbentuknya
kompleks antara tanin dan ion-ion logam khususnya besi (Fe) menyebabkan
tanin dapat digunakan sebagai inhibitor korosi logam, misalnya baja.*?
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-Quran Surah

Yunus (10) ayat 101 yang berbunyi:

Artinya : “ Katakanlah: Perhatikanlah apa yang ada dilangit dan dibumi.
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul
yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak

>

beriman’

Seperti halnya dalam penciptaan manusia dan hewan, Allah telah
menentukan dengan amat detail dan sempurna atas berbagai kandungan/ kadar
zat yang terdapat dalam setiap macam tanaman. Kandungan tersebut dapat
dimanfaatkan manusia baik untuk kepentingan kesehatan maupun industri.
Kesemuanya itu dapat kita ketahui dengan mempelajarinya dari berbagai

kesamaan dan perbedaan tumbuh-tumbuhan tersebut.’* Sebagai senyawa
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organik yang terdistribusi meluas pada tanaman, tanin merupakan zat yang
bermanfaat untuk industri dan kesehatan.

Salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
adalah kulit buah kakao.** Kulit buah kakao sebagai limbah hasil perkebunan
sangat potensial dan merupakan komponen terbesar dari buah kakao lebih
dari 70% berat buah masak. Kulit buah kakao belum dimanfaatkan secara
optimal bahkan sebagian besar masih merupakan limbah perkebunan kakao
karena hanya dikumpulkan pada lubang tertutup atau dibuang disekitar
tanaman kakao, maka perlu dicari cara mengenai pemanfaatan kulit buah
kakao yang lebih efisien dan memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi."
Kulit buah kakao memiliki senyawa tanin yang cukup besar yaitu 2,02%
dengan ekstraksi 4 jam. *°

Sri Hermawan (2012) telah melakukan penelitian mengenai penentuan
efisiensi inhibisi korosi baja menggunakan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao). Penelitian ini menggunakan estrak kulit buah kakao
sebagai inhibitor alami yang digunakan untuk menghambat laju korosi pada
baja. Variasi konsentrasi yang digunakan adalah 600, 800 dan 1000 ppm
dengan sampel uji korosi yaitu baja dan media korosif air laut, air hujan dan

asam sulfat 1 M. Efisiensi inhibisi tertinggi yang dihasilkan adalah 93,06 %,
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dengan konsentrasi inhibitor 600 ppm dalam media korosif air hujan yang
berarti bahwa ekstrak kulit buah kakao efisien digunakan sebagai inhibitor
korosi.'” Hal ini menyebabkan dimungkinkannya pemanfaatan kulit buah
kakao sebagai inhibitor korosi pada baja.

Pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao sebagai inhibitor korosi juga
dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar pada materi redoks. Sebagai
sumber belajar dengan menambah wawasan siswa pada materi redoks bahwa
ekstrak bahan alam terutama ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao)
dapat dijadikan sebagai inhibitor korosi. Sedangkan air gambut sebagai media
korosif merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses korosi.

Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah
Kakao (Theobroma cacao) sebagai Inhibitor Korosi pada Baja dalam
Media Air Gambut sebagai Sumber Belajar pada Materi Redoks di
Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru dan Madrasah Aliyah

Dar El Hikmah Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami

judul penelitian ini, perlu kiranya dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
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1. Korosi
Korosi adalah kerusakan akibat reaksi kimia antara logam atau
paduan logam dengan lingkungannya.’® Kerusakan logam yang
ditimbulkan oleh lingkungan (tanah, air, dan udara) yang jelek disebut
korosi."
2. Inhibitor korosi
Inhibitor korosi adalah suatu zat kimia yang mana bila ditambahkan
ke dalam suatu lingkungan tertentu dan dapat menurunkan laju korosi dari
logam terhadap lingkungan sekitar.?°
3. Tanin
Tanin adalah campuran polifenol yang terdapat dalam tumbuhan
dalam bentuk glikosida yang jika terhidrolisis akan menghasilkan glikon
dan aglikon.?* Monomer tanin adalah digallic acid dan D-glukosa dan
memiliki rumus molekul C7¢Hs2O46. Tanin merupakan zat kimia yang
terdapat pada daun, akar, kulit, buah, dan batang tumbuhan.?
4. Ekstrak
Ekstrak adalah hasil dalam bentuk pekat suatu komponen jaringan

dengan cara menyempurnakan suatu jaringan tumbuhan/hewan dengan
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suatu pelarut yang berfungsi untuk mengeluarkan komponen yang
diinginkan tersebut dari jaringan itu.?
5. Baja karbon
Baja karbon adalah paduan antara Fe dan C dengan kadar C sampai
2,14%.%
6. Air gambut
Air gambut mengandung asam humat yang dapat mempercepat
pelarutan Fe dan membentuk senyawa kompleks sehingga mempercepat
laju korosi.”®
7. Sumber Belajar
Sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data,
orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik
secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam
mencapai tujuan belajar. %
C. Permasalahan
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, agar penelitian berjalan secara
sistematis, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yaitu:
1. Pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma Cacao) sebagai

inhibitor korosi dengan variasi konsentrasi dengan air gambut (0 ppm,

“Mulyono HAM, Kamus Kimia. (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), him. 107
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1000 ppm, 1200 ppm, dan 1400 ppm) dan waktu perendaman (hari ke 1,

3, 5 dan 7) terhadap laju korosi pada baja.

. Pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma Cacao) sebagai

inhibitor korosi terhadap efisien inhibisi pada baja.

Pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao) dapat
dijadikan sebagai sumber belajar pada materi redoks di Sekolah
Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru dan Madrasah Aliyah Dar El

Hikmah Pekanbaru.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi

permasalahan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah laju korosi baja berdasarkan variasi konsentrasi dan
waktu perendaman ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao)
dalam media air gambut?

Bagaimanakah efisiensi inhibisi ekstrak kulit buah kakao (Theobroma
cacao) pada baja dalam media air gambut?

Apakah pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao)
sebagai inhibitor korosi pada baja layak dijadikan sebagai sumber
belajar pada materi redoks di Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti

Pekanbaru dan Madrasah Aliyah Dar EI Hikmah Pekanbaru?



3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui laju korosi pada baja berdasarkan variasi
konsentrasi dan waktu perendaman dari ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao) dalam media air gambut.

b. Untuk mengetahui efisiensi inhibisi ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao) terhadap baja dalam media air gambut.

c. Untuk mengetahui kelayakan pemanfaatan ekstrak kulit buah
kakao sebagai inhibitor korosi untuk dijadikan sebagai sumber
belajar pada materi redoks di Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti
Pekanbaru dan Madrasah Aliyah Dar EI Hikmah Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menemukan solusi pencegahan korosi yang ramah lingkungan.

b. Sebagai bahan informasi kepada guru bahwa salah satu penelitian
yang dapat diimplementasikan pada materi redoks adalah
digunakannya ekstrak bahan alam yaitu kulit buah kakao sebagai
inhibitor korosi.

c. Siswa; sebagai sumber belajar pada materi redoks



